
 
  

 

 SKRIPSI 

 

 

PELAYANAN SOSIAL KEAGAMAAN PONDOK 

PESANTREN SYAFA’ATUT THULAB KEPADA 

MASYARAKAT DESA BAKUNG INDRALAYA 

UTARA OGAN ILIR 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

PIPIN SINTASARI 

07021181320008 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2021 



 
  

 

SKRIPSI 

 

 

PELAYANAN SOSIAL KEAGAMAAN PONDOK 

PESANTREN SYAFA’ATUT THULAB KEPADA 

MASYARAKAT DESA BAKUNG INDRALAYA 

UTARA OGAN ILIR 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosiall dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 

 

 
 

 

 

 

PIPIN SINTASARI 

07021181320008 
 

 
 

HALAMAN JUDUL 

 
 
 
 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2021 



 
  

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN PERSETUJUAN 

  



 
  

SURAT PERNYATAAN 

  



 
  

v 

Universitas Sriwijaya 

  



 
  

vi 

Universitas Sriwijaya 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Dalam kehiduan sehari-hari kita seringkali mendengar yang namanya 

pelayanan  banyak sekali jenis pelayanan baik itu pelayanan disekolah, rumah 

sakit ataupun di tempat ibadah bahkan di tempat-tempat perbelanjaan pun kita 

selalu mendapat pelayanan. Di pondok pesantren biasanya ada kegiatan pelayanan 

sosial keagamaan kepada masyarakat sekitar. Tujuan pelayanan sosial ini ialah 

untuk menyelesaikan masalah melalui tindakan-tindakan kerjasama atau melalui 

pemanfaatan sumber-sumber yang ada di masyarakat guna memperbaiki suatu 

kehidupan. Pelayanan kesejahteraan sosial atau lebih dikenal dengan pelayanan 

sosial didefinisikan sebagai suatu usaha, aktivitas, dan kegiatan.  

Pelayanan sosial merupakan suatu usaha dalam bentuk pemberian 

pertolongan ataupun bantuan kepada kepada orang lain, baik itu berupa uang 

ataupun barang tujuannya agar orang tersebut dapat mengatasi permasalahannya 

sendiri (Departemen Sosial RI,1997:179). Pelayanan sosial menurut Sainbury 

1977(dalam Fahrudin,2018:50), profesor dalam social administration di Inggris, 

mengemukakan bahwa dalam arti yang begitu luas, pelayanan-pelayanan sosial 

ialah pelayanan yang digunakan untuk semua (communal services) yang 

berkepentingan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan sosial dan mengurangi 

masalah-masalah yang membutuhkan penerimaan publik secara umum atas 

tanggung jawab sosial dan yang tergantung pada pengorganisasian hubungan-

hubungan sosial untuk pemecahannya. 

Pelayanan sosial secara luas ini, menurut Sainbury, meliputi kesehatan, 

pendidikan, pemeliharaan penghasilan, perumahan dan pelayanan sosial personal. 

Pelayanan sosial personal menurut Sainbury (dalam Fahrudin, 2018:53), ialah 

pelayanan-pelayanan yang mempunyai kepentingan dengan kebutuhan-kebutuhan 

dan kesulitan-kesulitan yang menghalangi keberfungsian sosial individu secara 

maksimum, yang menghalangi kebebasanya untuk mengembangkan 

kepribadiannya dan mencapai aspirasi-aspirasinya melalui hubungannya dengan 

orang-orang lain, pelayanan sosial personal berkepentingan dengan kebutuhan-
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kebutuhan yang secara tradisional diatasi dengan tindakan perorangan atau 

keluarga, kebutuhan-kebutuhan yang biasanya ditetapkan sebagai individu, dan 

kebutuhan-kebutuhan yang memerlukan tingkat penyesuaian yang tinggi dalam 

proses pertolongan,dibandingkan  keseragaman dalam menyediakannya. 

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa pelayanan sosial 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk 

memenuhi kebutuhan orang lain atau meningkatkan kesejahteraan sosial manusia. 

Contoh dari pelayanan sosial dalam arti sempit yaitu pertolongan dan 

perlindungan kepada golongan yang kurang mampu dan tidak beruntung, 

misalnya pelayanan sosial untuk anak terlantar, keluarga kurang mampu, cacat 

dan sebagainya. Untuk pelayanan sosial yang sifatnya lebih luas dalam hal ini 

pelayanan sosial yang diberikan suatu lembaga (pondok pesantren) yang mana 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial manusia yaitu melalui 

cara pelayanan sosial keagamaan dan mental spiritual bagi masyarakat tujuannya 

ialah untuk mempertebal keimanan dan ketaqwaan terhadap  Tuhan Yang Maha 

Esa. Pelayanan sosial keagamaan ini dilakukan melalui peningkatan kegiatan 

keagamaan seperti pengajian. 

Kegiatan Pelayanan Sosial Keagamaan di Pondok Pesantren Syafa’atut 

Thulab ini meliputi kegiatan Pengajian, penyantunan anak yatim-piatu, dan 

dakwah. Pengajian tersebut dibedakan menjadi empat pengajian yaitu: pertama 

pengajian khusus ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari Jum’at dan dilakukan 

empat kali dalam satu bulan untuk pengisi tausyah itu biasanya disampaikan 

langsung oleh Istri dari pengurus pondok pesantren itu sendiri. Kedua, pengajian 

dilakukan pada hari Minggu Wage di mana pengajian ini dikhususkan untuk 

masyarakat umum baik kalangan ibu-ibu, bapak-bapak, remaja dan lainnya. 

Ketiga, yaitu pengajian malam Selasa Kliwon di mana pengajian ini dikhususkan 

untuk Organisasi se-Ogan Ilir khususnya organisasi antar pondok pesantren. 

Keempat, dilaksanakan pada hari Minggu Kliwon untuk yang keempat ini 

merupakan pengajian akbar atau lebih sering dikenal dengan istilah “Istighozah” 

yang mana pesertanya meliputi orang tua para santri baik dari luar daerah maupun 

dalam daerah, dan masyarakat sekitar baik dari kalangan bawah maupun kalangan 

menengah keatas. Di sana mereka berkumpul menjadi satu untuk menyimak, 
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mendengarkan ceramah-ceramah agama yang disampaikan oleh ulama-ulama 

besar yang menjadi pembicara dalam setiap kegiatan pengajian tersebut. 

Hal ini serupa dengan pelayanan sosial keagamaan yang dilakukan oleh 

pondok pesantren yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Ilir merupakan salah 

satu Kabupaten yang berada di provinsi Sumatera Selatan yang memiliki cukup 

banyak Pondok Pesantren yang mana tercatat pada tahun 2008-2009 ada sekitar 

18 pondok pesantren yang memiliki kegiatan-kegiatan hampir sama yaitu 

pelayanan sosial keagamaan.  

Pesantren merupakan suatu lembaga keagamaan yang memiliki ciri khas 

tersendiri dan berbeda jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya. Hal 

ini dapat dilihat dari sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh pesantren yang 

menghimpun komunitas tersendiri, didalamnya hidup bersama-sama sejumlah 

orang dengan komitmen keikhlasan dan kerelaan hati, mengikat diri dengan Kyai, 

Tuan Guru, Ajengan tau nama lainnya. Untuk hidup bersama dengan standar 

moral tertentu, dalam membentuk kultur atau budaya tersendiri. 

Saat ini pesantren sudah banyak mengalami perubahan, baik sebagai akibat 

dinamika internal maupun sebagai penerobosan dari “dunia luar “ tetapi juga 

melanjutkan peranan yang cukup besar dalam perkembangan masyarakat. Sebagai 

lembaga pendidikan islam dimana guru dan murid menciptakan suatu suasana 

kekeluargaan dalam usaha mencari, menggali, dan menyebarkan berbagai ilmu 

keagamaan. Pesantren tidak dapat lepas dari masyarakat yang mengitarinya. 

Peranan yang paling sederhana tentu saja ialah Jasa “pelayanan keagamaan” 

kepada masyarakat sekitar,namun pelayanan keagamaan di suatu pesantren tidak 

akan berjalan dengan baik tanpa adanya kerjasama dengan masyarakat sekitar. 

Kerjasama ini sangatlah dibutuhkan melihat kegiatan pelayanan sosial keagamaan 

ini bukanlah kegiatan yang dapat dijalankan oleh satu ataupun dua orang tetapi 

dijalankan oleh banyak orang, seperti contohnya istighozah akbar atau pengajian 

akbar yang biasanya dilakukan tiga kali dalam satu tahun di pondok pesantren 

Syafa’atut Thulab untuk melakukan kegiatan ini maka butuh waktu sekitar ± 3 

bulan sebelum hari dilaksanaknnya kegiatan tersebut.  
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Di samping menyediakan wadah sosialisasi bagi anak-anak, pesantren 

menjadi tempat bagi para remaja yang berdatangan dari tempat-tempat yang 

cukup jauh. Dari sudut sosial keagamaan pesantren  adalah tempat mengaji dan 

mempelajari kitab-kitab, dan kadang juga merupakan tempat dimana intentifikasi 

peribadatan bisa dilakukan. 

Pesantren bukanlah tempat sekolah atau madrasah walaupun saat ini sudah 

banyak  pesantren yang mendirikan unit-unit pendidikan klasikal dan kursus-

kursus. Berbeda dengan sekolah pesantren memiliki kepemimpinan, ciri-ciri 

semacam  kepribadian  yang  diwarnai oleh karakteristik pribadi Kyai, unsur-

unsur pemimpin pesantren, bahkan juga aliran keagamaan tertentu yang dianut. 

Pesantren bukan hanya lembaga pendidikan melainkan sebagai lembaga 

kemasyarakatan. 

Lingkungan pesantren pada umumnya terdiri dari rumah Kiyai, sebuat 

tempat peribadatan yang juga berfungsi sebagai tempat pendidikan (disebut 

masjid kalau digunakan untuk shalat jum’at,  kalau tidak disebut langgar atau 

surau) sebuah atau lebih rumah pondokan yang dibuat sendiri oleh santri atau 

dapur ruangan untuk memasak, kamar mandi untuk ruangan mandi, dan tempat 

berwudhu. Adapun jumlah bangunan dalam lingkungan pesantren juga banyak, 

sehingga merupakan desa tersendiri. Kebanyakan  santri menetap di pesantren 

sepanjang hari, dan hanya meninggalkannya jika ada keperluan tertentu seperti 

berbelanja atau yang lainnya. 

Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi yang 

tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling mempengaruhi. Sebagian besar 

pesantren berkembang dari adanya hubungan masyarakat baik secara individual 

maupun kolektif. Begitu pula sebaliknya perubahan sosial  dalam masyarakat 

merupakan dinamika kegiatan pondok pesantren dalam pendidikan dan 

kemasyarakatan. 

Keberadaan pesantren tidak memiliki wewenangan langsung untuk 

merumuskan aturan sehingga perannya dapat dikenal sebagai partisipasi. Dalam 

hal ini, pesantren melalui Kyai dan santri didikannya cukup potensial untuk turut 

menggerakan  masyarakat secara umum. Sebab, keberadaan Kyai sebagai elit 

sosial dan agama menempati posisi  dan peran sentral dalam struktur masyarakat. 
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Sebagai salah satu contoh di Sumatera Selatan banyaknya pondok pesantren 

mempengaruhi masyarakat yang tinggal di sekitar pondok pesantren menjadi lebih 

agamis. Berdasarkan laporan Ketua Dewan Pimpinan Daerah Forum Sumatera 

Selatan (DPD FORPESS) untuk saat ini  jumlah pondok pesantren yang terdapat 

di Sumatera Selatan berjumlah 320 pesantren dan untuk wilayah Ogan Ilir sendiri 

terdapat 20 pondok pesantren (Siti,2019). 

Di kabupaten Ogan Ilir sendiri terdapat dua pondok pesantren yang sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat sekitarnya, dikarenakan dua pondok pesantren 

ini merupakan pondok pesantren terbesar di Ogan Ilir. Dan memiliki santri paling 

banyak di antara pondok pesantren yang ada di Ogan Ilir yang pertama yaitu 

Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah tercatat pada tahun 2016, PPI memiliki 3.874 

orang santri, 347 pengurus/karyawan/guru,dan 18.202 orang alumni 

(Febrian,2017). Kedua  Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga menurut 

Rhomdon selaku sekertariat pondok pesantren Raudhatul Ulum (dalam siti,2019) 

tercatat pada tahun 2018  pondok pesantren Raudhatul Ulum memiliki santriwati 

sebanyak 462 orang dan 50 ustadz/ah. 

Di kedua Pondok pesantren ini juga terdapat pelayanan sosial keagamaan  

salah satunya pengajian remaja putra-putri, pembinaan desa, dakwah dan masih 

banyak lainnya. Sama halnya dengan salah satu pondok pesantren yang terletak di 

Kabupaten Ogan Ilir. Di Indralaya bagian Utara juga terdapat sebuah pondok 

pesantren yang sama-sama melakukan kegiatan pelayanan sosial keagaman yang 

lebih dikenal dengan sebutan istighosah( pengajian akbar) di mana pengajian 

tersebut dilaksanakan secara rutin setiap satu tahun sekali. Pondok Pesantren 

Syafa’atut Thulab tepatnya terletak di Jalan Patra Tani Desa Bakung Indralaya 

Utara Ogan Ilir. Pondok pesantren ini berdiri pada tanggal pada 17 April 2008 

oleh Kyai.M.Qusyairi Abror. S.If sekaligus pemimpin pondok pesantren 

Syafa’atut Thulab sampai saat ini. Pondok pesantren ini memiliki santri sebanyak 

669 orang santri pada tahun 2017 hal ini dapat kita lihat dalam tabel1.3 di bawah 

ini.  
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Tabel 1.3 

Jumlah Siswa/i dan Santri Pondok Pesantren Syafa’atut Thulab 
Tingkatan Jenis Kelamin Jumlah % 

Akreditas  Laki-laki Perempuan     

RA / TPA (Tercatat) 5 orang 8    orang 13 orang 1,2 

MI    ( Terakreditas B) 59 orang 72   orang 131  orang 12,7 

MTS ( Terakreditas B) 248 orang 267  orang 515 orang 50,2 

 MA  ( Terakreditas B) 163 orang 202  orang 365 orang  35,6 

Jumlah 516 orang 592  orang 1.024 orang 100 
Sumber : Data primer (diolah peneliti) 

Pondok pesantren Syafa’atut Thulab memiliki beberapa bangunan yang 

digunakan sebagai fasilitas untuk kegiatan belajar mengajar dimana bangunan 

tersebut memiliki luas 6.000 m². Kondisi bangunan tersebut banyak mengalami 

kerusakan, salah satu faktor kerusakan yang terjadi yaitu karena usia bangunan 

yang sudah lama sehingga bangunan tersebut mengalami kerusakan yg cukup 

berat. Jenis bangunan  dan kondisi kerusakan dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1.4 

Jenis dan Jumlah Ruangan 

Jenis Ruangan Jumlah 

Ruangan 

Status Ruangan 

  Baik  Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Ruang belajar 48  unit 7  unit 14 unit 22  unit 

Ruang Guru 3  unit 1  unit 1 unit 1 unit 

Ruang Kepala Sekolah 3 unit 1 unit 2 unit - 

Perpustakaan 2  unit 1  unit 1 unit - 

MCK dan WC 27  unit 6  unit 11 unit 10 unit 

 Masjid dan Mushallah 2  unit 1  unit - - 

Asrama Putra dan Putri 11 unit 4  unit 7 unit - 

Aula 1 unit 1 unit - - 

Sumber : Data primer (diolah peneliti) 

Dari tabel 1.4 terlihat beberapa bangunan yang mengalami kerusakan dan 

yang paling banyak mengalami kerusakan yaitu ruang belajar serta asrama putri 

hal ini menjadi suatu permasalahan dan sorotan beberapa orang tua santri/wati 
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ataupun masyarakat yang berkunjung ke pondok pesantren tersebut. Hal ini 

menjadi sorotan karena pada umumnya santri/wati yang memiliki status yatim 

piatu mendapatkan fasilitas yang kurang baik. Padahal menyantuni anak yatim 

piatu di pondok pesantren Syafa’atut Thulab tersebut juga masuk dalam kegiatan 

pelayanan sosial keagamaan. Dimana para santri/wati yatim piatu diberi fasilitas 

serta sekolah gratis di pondok pesantren Syafa’atut Thulab sampai jenjang 

SMA/MAN/Ulya. Tetapi tempat yang mereka tinggali tidak cukup baik untuk 

dihuni karena kondisinya yang sudah mulai rusak dan belum ada perbaikan 

sampai saat ini.  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti serta 

menjadikan objek penelitian skripsi lebih lanjut dengan judul “Pelayanan Sosial 

Keagamaan Pondok Pesantren Syafa’atut Thulab Kepada Masyarakat Desa 

Bakung Indralaya Utara Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya adalah “Bagaimana pelayanan sosial keagamaan 

yang dilakukan pondok pesantren Syafa’atut Thulab di Desa Bakung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tentang pelayanan sosial keagamaan pondok 

pesantren Syafa’atut Thulab kepada masyarakat desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Ogan ilir maka terdapat beberapa tujuan penelitian, yaitu: 

1.   Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai pelayanan sosial keagamaan. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini yaitu : 

Menginterprestasikan pelayanan sosial keagamaan pondok pesantren 

Syafa’atut Thulab kepada masyarakat desa Bakung Indralaya Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapakan dapat meningkatkan 

pengetahuan penulis dalam hal pelayanan sosial keagamaan di pondok 

pesantren yang berkaitan dengan mata kuliah Sosiologi Agama di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik jurusan Sosiologi di Universitas Sriwijaya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi pesantren Syafa’atut Thulab dapat memotivasi untuk lebih 

meningkatkan lagi pelayanan sosial keagaman maupun pelayanan sosial  

lainnya. 

2. Bagi masyarakat desa Bakung penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang pelayanan-pelayanan sosial keagamaan yang dapat 

membangun kegiatan sosial keagamaan yang lebih baik lagi. 
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